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ABSTRAK

Nabila. 2025. Optimalisasi Bulu Mata Palsu Berbahan Dasar Serat Lidah
Mertua Hijau (Sansevieria javanica) Untuk Peningkatan Desain
Produk Bulu Mata

Penelitian ini dilatarbelakangi dikarenakan masih terbatasnya penggunaan
bahan alami dalam pembuatan bulu mata palsu, yang umumnya menggunakan
bahan sintetis atau rambut manusia yang tidak ramah lingkungan (tidak
biodegradable), serta belum optimalnya pemanfaatan serat lidah mertua hijau
(Sansevieria javanica) sebagai bahan baku alternatif pembuatan bulu mata palsu.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses dan hasil optimalisasi desain
produk bulu mata palsu berbahan dasar serat lidah mertua hijau (Sansevieria
javanica), dilihat dari indikator penilaian uji organoleptik (bentuk bulu mata,
warna, kelentikan, dan kerapian) dan uji hedonik (keskaan panelis).

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif. VVariabel penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel
terikat. Populasi penelitian ini adalah tanaman serat lidah mertua hijau
(Sansevieria javanica) dengan sampel sebanyak 3 sampel. Data dikumpulkan
melalui observasi, dokumentasi dan kuesioner. Data dianalisis dengan
menggunakan rumus presentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa serat lidah mertua hijau memiliki
potensi besar sebagai bahan alternatif ramah lingkungan untuk pembuatan bulu
mata palsu. Berdasarkan hasil organoleptik, peningkatan kualitas pada seluruh
indikator utama. Pada aspek kerapian, sebanyak 86% panelis menilai “sangat
rapi”; pada bentuk bulu mata, 71% menilai “sangat sesuai”’; pada warna, 86%
memberikan penilaian “sangat hitam hitam”; dan pada kelentikan, 100% panelis
menilai “sangat lentik”. Hasil uji hedonik (tingkat kesukaan panelis)
memperlihatkan respon yang sangat positif. Sebanyak 100% panelis menyatakan
“sangat suka” terhadap produk bulu mata palsu hasil optimalisasi. Dengan
demikian, optimalisasi desain produk ini tidak hanya memperbaiki kualitas
estetika dan fungsional, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap
pengembangan bahan alami lokal yang berkelanjutan dalam industri kecantikan.
Maka diharapkan agar penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan
edukasi bagi masyarakat mengenai potensi pemanfaatan bahan alami lokal,
khususnya serat lidah mertua hijau, sebagai bahan dasar pembuatan produk
kecantikan.

Kata Kunci: Optimalisasi, Serat Lidah Mertua Hijau, Desain Produk, Bulu Mata
Palsu
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era modern saat ini, penampilan menjadi salah satu aspek penting
dalam kehidupan masyarakat, khususnya bagi perempuan. Penampilan yang
menarik sering kali dikaitkan dengan tingkat kepercayaan diri, baik dalam
lingkungan  sosial, pendidikan, maupun dunia Kkerja.  Seiring
perkembangannya, industri kecantikan juga mengalami kemajuan yang
signifikan ditandai dengan adanya berbagai layanan dan produk kecantikan
yang berfokus pada peningkatan estetika wajah, salah satunya di bidang tata
rias wajah.

Menurut Dianas dan Astuti (2021) tata rias wajah merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari dan telah menjadi kebutuhan
bagi banyak orang untuk menunjang penampilan. Merias wajah bertujuan
untuk memberikan kesan segar, menyamarkan kekurangan, serta
menonjolkan karakteristik pribadi seseorang melalui tampilan riasnya.
Sementara itu, Andiyanto (2009:12) menjelaskan bahwa tata rias wajah
merupakan proses untuk memperindah penampilan dengan menggunakan
kosmetik agar terlihat cantik dan sempurna. Pendapat diatas diperjelas oleh
Rahmiati, dkk (2013:142) bahwa tata rias wajah adalah suatu bentuk seni
yang berfungsi untuk meningkatkan penampilan dengan menonjolkan
kelebihan wajah dan menyamarkan kekurangan melalui penggunaan produk
kosmetika. Salah satu produk kosmetik yang umum digunakan dalam tata rias

wajah adalah bulu mata palsu (Safiinatunnajah, 2023).



Bulu mata palsu merupakan elemen pelengkap dalam tata rias wajah
yang berperan penting dalam membentuk karakter wajah, khususnya pada
bagian mata, sehingga menciptakan kesan yang lebih hidup, ekspresif,
menyatu dengan keseluruhan riasan. Pada umumnya bulu mata palsu terbuat
dari bahan sintetis dan rambut manusia yang tidak biodegradable. Menurut
Putri, U.N (2021) bulu mata palsu merupakan alat bantu tata rias yang
digunakan untuk menciptakan efek bulu mata yang lebih panjang, tebal, dan
lentik, sehingga dapat mempertegas bentuk mata dan menciptakan tampilan
wajah yang lebih menarik. Kusantati et al. (2009:177) menyebutkan bahwa
bulu mata palsu berfungsi untuk memperindah tampilan mata dengan
memberikan kesan lebih panjang dan menarik.

Sementara itu, Kim et al. (2021) menjelaskan penggunaan bulu mata
palsu secara berkepanjangan dapat menyebabkan alergi, infeksi, bahkan
kerusakan pada bulu mata asli. Bulu mata palsu yang berkualitas idealnya
memiliki Kkarakteristik ringan saat digunakan, tidak menimbulkan iritasi,
bersifat lentur sehingga mengikuti lengkung kelopak mata secara alami,
mampu menempel dengan baik, dan menyatu secara harmonis dengan bulu
mata asli. Oleh karena itu pentingnya mengoptimalkan desain produk bulu
mata palsu yang tidak hanya memperhatikan tampilan visual tetapi
kenyamanan pengguna.

Desain produk merupakan elemen penting dalam proses pengembangan
suatu barang karena berperan dalam menciptakan nilai guna serta daya tarik

visual. Menurut Kotler dan Keller (2018), desain produk adalah keseluruhan



karakteristik yang memengaruhi tampilan, nuansa, dan kinerja produk agar
sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Hal ini sejalan dengan pendapat Imam
Djati Widodo (dalam Suwandi, 2019) yang menyatakan bahwa desain produk
merupakan pendekatan sistematis untuk mengintegrasikan aspek desain dan
proses produksi agar lebih efisien dan fungsional. Sementara itu, Muhajirin
(2010) mendefinisikan desain produk sebagai proses yang mencakup generasi
ide, pengembangan konsep, pengujian, hingga pelaksanaan manufaktur untuk
menghasilkan produk fisik atau jasa yang bernilai. Oleh karena itu, dalam
konteks optimalisasi bulu mata palsu berbahan alami, prinsip desain produk
menjadi landasan penting untuk menciptakan produk yang tidak hanya
menarik secara visual, tetapi juga aman, nyaman digunakan, dan ramah
lingkungan. Dalam hal ini, penggunaan bahan alami menjadi alternatif yang
sangat potensial dalam industri kecantikan.

Salah satu bahan alami yang memiliki potensi sebagai bahan pembuatan
bulu mata palsu adalah serat tanaman lidah mertua hijau (Sansevieria
javanica). Tanaman ini memiliki struktur serat yang kuat, lentur, ringan, dan
tahan terhadap kelembapan. Widyasanti et al. (2020) menyatakan serat
sansevieria memiliki karakteristik fisik dan mekanik yang sesuai untuk
dijadikan bahan kerajinan maupun komposit tekstil. Meskipun belum banyak
dimanfaatkan dalam industri kecantikan, serat ini memiliki peluang besar
untuk dijadikan alternatif bahan pembuatan bulu mata palsu yang lebih aman

dan alami.



Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Safiinatunnajah
(2023) yang “berjudul kelayakan pengaplikasian bulu mata palsu berbahan
dasar serat lidah mertua hijau (Sansevieria javanica) pada rias wajah malam
hari” indikator penilaian dengan hasil Uji organoleptik 75% rapi, Uji
organoleptik bentuk bulu mata 76% sesuai, Uji organoleptik kelentikan76%
lentik, Uji organoleptik ketepatan pengaplikasian 79%, dan uji hedonik 81%
suka. Proses pembuatan bulu mata palsu berbahan dasar serat lidah mertua
hijau (Sansevieria javanica) diawali dengan teknik pengambilan serat secara
manual dengan melakukan pengerokan serat lidah mertua hijau dengan
menggunakan sendok makan.

Proses pembuatan bulu mata palsu pada penelitian ini menerapkan
teknik netting gantung, yaitu metode penyimpulan serat yang dilakukan dari
arah bawah ke atas. Dalam proses ini, digunakan tiga helai serat pada setiap
simpul, sehingga membentuk struktur bulu mata yang tampak natural namun
tetap bervolume. Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa produk bulu mata palsu yang dihasilkan masih memiliki beberapa
kekurangan. Dari segi kerapian, tampak bahwa jarak antar simpul helai serat
kurang rapat, sehingga menghasilkan tampilan bulu mata yang tampak jarang
dan tidak rapi. Selain itu, tingkat kelembutan serat yang digunakan belum
seragam, di mana beberapa helai tampak lebih kasar dan kaku dibandingkan
yang lain. Kondisi ini mengindikasikan bahwa proses pemilahan serat belum
dilakukan secara selektif untuk memperoleh serat berkualitas tinggi dengan

tekstur yang halus dan seragam.



Dari aspek bentuk, bulu mata yang dihasilkan cenderung kurang
melengkung, dengan panjang helai yang hampir seragam dari ujung ke ujung.
Hal ini menyebabkan tampilan akhir terlihat datar (flat look) dan kurang
memberi dimensi pada mata. Dari aspek warna, serat yang digunakan
menghasilkan warna yang tidak cukup hitam, sehingga bulu mata tampak
berwarna abu-abu gelap kehitaman, bukan hitam hitam sebagaimana yang
diharapkan untuk menonjolkan kesan tegas pada mata. Sementara itu, dari
segi kenyamanan, produk tersebut dinilai belum optimal, terutama saat
digunakan dalam durasi yang panjang. Penggunaan jangka lama dapat
menyebabkan rasa tidak nyaman di area mata, yang menjadi catatan penting
dalam aspek fungsional produk. Adapun bentuk bulu mata natural bervolume
hasil rancangan sebelumnya oleh Safiinatunnajah, yang menggunakan serat
dari daun lidah mertua hijau (Sansevieria javanica), dapat dilihat pada

Gambar 1.1
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Gambar 1.1 Bulu Mata Natural Bervolume Berbahan Dasar Serat Lidah
Mertua Hijau Oleh Safiinatunnajah
Sumber: Safiinatunnajah (2023)
Penelitian ini dirancang sebagai studi lanjutan untuk mengoptimalkan
desain produk bulu mata palsu berbahan dasar serat lidah mertua hijau dari

segi kerapian, bentuk, dan warna. Optimalisasi ini diharapkan dapat

meningkatkan daya tarik visual dan estetika produk, melalui berbagai jenis
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pengujian seperti Uji organoleptik (bentuk bulu mata, warna, kelentikan, dan
kerapian), dan uji hedonik (kesukaan panelis). Selain itu optimalisasi ini juga
memberikan nilai tambah dari aspek keberlanjutan dengan memanfaatkan
mesin pres serat bertenaga listrik. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai optimalisasi bulu mata palsu berbahan
dasar serat lidah mertua hijau (Sansevieria javanica) untuk peningkatan
desain produk bulu mata. Pentingnya pengembangan produk bulu mata palsu
yang kreatif dan ramah lingkungan menjadi dasar yang kuat dalam
pelaksanaan penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan desain produk bulu mata yang tidak hanya unggul dari segi
estetika, tetapi juga memiliki nilai inovatif. Adapun judul penelitian ini
adalah “Optimalisasi Bulu Mata Palsu Berbahan Dasar Serat Lidah
Mertua Hijau (Sansevieria javanica) Untuk Peningkatan Desain Produk

Bulu Mata”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan
masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1. Masih terbatasnya bahan alami yang digunakan dalam pembuatan bulu
mata palsu. Umumnya, bulu mata palsu dibuat dari bahan sintetis atau
rambut manusia yang tidak ramah lingkungan (tidak biodegradable)

2. Belum optimalnya pemanfaatan serat lidah mertua hijau (Sansevieria

javanica) sebagai bahan baku pembuatan bulu mata palsu



3. Belum optimalnya desain produk bulu mata palsu berbahan dasar serat
lidah mertua hijau (Sansevieria javanica), terutama dari segi kerapian
susunan helai, bentuk lengkungan yang kurang menonjol, dan warna serat
yang kurang hitam sehingga tampilan bulu mata tidak terlihat tegas dan

natural.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi maka penelitian ini
perlu dibatasi permasalahannya sehingga tercapai tujuan penelitian yang
diharapkan, masalah yang difokuskan pada penelitian ini yaitu:

1. Proses optimalisasi desain produk bulu mata palsu berbahan dasar serat
lidah mertua hijau (Sansevieria javanica), dilihat dari indikator penilaian
uji organoleptik (bentuk bulu mata, warna, kelentikan, dan kerapian), dan
uji hedonik (kesukaan panelis).

2. Hasil optimalisasi desain produk bulu mata palsu berbahan dasar serat
lidah mertua hijau (Sansevieria javanica) dilihat dari indikator penilaian uji
organoleptik (bentuk bulu mata, warna, kelentikan, dan kerapian) dan uji

hedonik (keskaan panelis).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batas masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah
dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana proses optimalisasi desain produk bulu mata palsu berbahan

dasar serat lidah mertua hijau (Sansevieria javanica) dilihat dari indikator



penilaian uji organoleptik (bentuk bulu mata, warna, kelentikan, dan
kerapian) dan uji hedonik (kesukaan panelis)?

Bagaimana hasil optimalisasi desain produk bulu mata palsu berbahan
dasar serat lidah mertua hijau (Sansevieria javanica) dilihat dari indikator
penilaian uji organoleptik (bentuk bulu mata, warna, kelentikan, dan

kerapian) dan uji hedonik (kesukaan panelis)?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1.

Menganalisis proses optimalisasi desain produk bulu mata palsu berbahan
dasar serat lidah mertua hijau (Sansevieria javanica), dilihat dari indikator
penilaian uji organoleptik (bentuk bulu mata, warna, kelentikan, dan
kerapian) dan uji hedonik (keskaan panelis).

Menganalisis hasil optimalisasi desain produk bulu mata palsu berbahan
dasar serat lidah mertua hijau (Sansevieria javanica) dilihat dari indikator
penilaian uji organoleptik (bentuk bulu mata, warna, kelentikan, dan

kerapian) dan uji hedonik (keskaan panelis).

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Secara Teoritis

a. Bagi prodi tata rias dan kecantikan
Penelitian ini dapat menjadi kontribusi ilmiah dalam memperkaya
kajian tentang pemanfaatan serat alami, khususnya serat lidah mertua

hijau (Sansevieria javanica), sebagai bahan dasar produk kecantikan.



b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang cara mengelola
bahan alami menjadi produk kosmetik dekoratif yang aplikatif,
khususnya dalam bentuk bulu mata palsu. Selain itu penelitian ini dapat
menjadi referensi untuk mendorong mahasiswa agar lebih kreatif,
inovatif dan peduli terhadap isi lingkungan dalam menciptakan produk
kecantikan
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pijakan awal bagi penelitian
lanjutan yang ingin mengembangkan teknik pengolahan serat alami
lainnya, maupun menguji lebih lanjut efektivitas, kenyamanan dalam
jangka panjang, dan daya tahan bulu mata palsu dari bahan alami
melalui pendekatan yang lebih halus dan mendalam.
2. Secara Praktis
a. Bagi penata rias
Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif pilihan produk bulu
mata palsu yang lebih alami, lentik, nyaman digunakan, tetap memiliki
nilai estetika yang tinggi.
b. Bagi masyarakat
Penelitian ini memberikan informasi dan inspirasi bahwa tanaman
lokal seperti lidah mertua hijau dapat dimanfaatkan menjadi produk
kecantikan yang bernilai jual, sehingga membuka peluang usaha baru

yang ramah lingkungan dan berbasis kearifan lokal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap bulu mata palsu
berbahan dasar serat lidah mertua hijau (Sansevieria javanica) yang telah
melalui proses peningkatan dan optimalisasi desain, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Proses pembuatan dan optimalisasi desain produk dilakukan melalui
penyesuaian metode pada setiap indikator kualitas produk. Pada tahap
awal, dipilih daun lidah mertua hijau dengan kualitas terbaik, kemudian
dilakukan ekstraksi serat menggunakan mesin pres listrik untuk
memperoleh serat halus dan seragam. Selanjutnya dilakukan pewarnaan
sintetis jenis wantex hitam dengan teknik pencelupan, sehingga warna
yang dihasilkan lebih hitam, tahan lama, dan menyerupai warna alami bulu
mata manusia. Pembentukan lengkungan bulu mata dilakukan
menggunakan teknik netting gantung disertai pemanasan pada suhu 130°C,
yang berfungsi untuk menghasilkan bentuk bulu mata yang lentik,
proporsional, serta stabil. Optimalisasi juga mencakup pengaturan
komposisi panjang, ketebalan, dan kerapian serat untuk meningkatkan
keseimbangan visual produk. Keseluruhan proses tersebut menghasilkan
bulu mata palsu yang lebih halus, lentik, rapi, dan estetis dibandingkan

hasil penelitian sebelumnya.
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2. Hasil uji organoleptik menunjukkan peningkatan kualitas pada seluruh
indikator utama. Pada aspek bentuk bulu mata, sebanyak 71% panelis
menilai “sangat sesuai”’; pada warna, 86% panelis memberikan penilaian
“sangat hitam”; pada kelentikan, 100% panelis menilai “sangat lentik”;
dan pada kerapian, 86% panelis menilai “sangat rapi”.Nilai-nilai tersebut
menunjukkan bahwa kombinasi teknik netting gantung dengan pengaturan
suhu pemanasan berhasil menciptakan produk dengan bentuk lengkung
stabil dan menyerupai bulu mata alami. Serat lidah mertua hijau juga
terbukti memiliki fleksibilitas dan daya serap warna yang baik, sehingga
menghasilkan tampilan akhir yang natural, lentik, serta menarik secara
visual.

3. Hasil uji hedonik (tingkat kesukaan panelis) memperlihatkan respon yang
sangat positif. Sebanyak 100% panelis menyatakan “sangat suka” terhadap
produk bulu mata palsu hasil optimalisasi. Panelis menilai produk ini
unggul dari segi kenyamanan penggunaan, kemudahan aplikasi, dan
estetika tampilan. Temuan ini memperkuat bahwa hasil optimalisasi tidak
hanya meningkatkan kualitas fisik, tetapi juga meningkatkan daya tarik
dan penerimaan pengguna terhadap produk berbasis serat alami.

4. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa serat lidah mertua
hijau memiliki potensi besar sebagai bahan alternatif ramah lingkungan
untuk pembuatan bulu mata palsu. Inovasi teknik produksi yang diterapkan
terbukti mampu meningkatkan aspek organoleptik dan hedonik secara

signifikan. Produk yang dihasilkan memiliki tekstur halus, warna hitam
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hitam, kelentikan yang alami. Dengan demikian, optimalisasi desain
produk ini tidak hanya memperbaiki kualitas estetika dan fungsional, tetapi
juga memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan bahan alami

lokal yang berkelanjutan dalam industri kecantikan.

B. Saran
Setelah melaksanakan penelitian mengenai optimalisasi desain produk
bulu mata palsu berbahan dasar serat lidah mertua hijau (Sansevieria
javanica), maka dapat dikemukakan beberapa saran yang ditujukan kepada
pihak-pihak terkait sebagai penerima manfaat penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:
1. Kepada Program Studi D4 Tata Rias dan Kecantikan
Diharapkan Program Studi D4 Tata Rias dan Kecantikan Fakultas
Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang dapat menjadikan
hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan referensi ilmiah dalam
pengembangan pengetahuan terkait inovasi pembuatan produk kecantikan
berbasis bahan alami, khususnya bulu mata palsu. Hasil penelitian ini juga
dapat dimanfaatkan sebagai materi pembelajaran tambahan dalam mata
kuliah yang berkaitan dengan inovasi bahan kosmetik, pembuatan produk
kecantikan, serta penerapan konsep ramah lingkungan dalam industri tata
rias.
2. Kepada Mahasiswi Program Studi D4 Tata Rias dan Kecantikan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan

wawasan baru bagi mahasiswi dalam mengelola serta memanfaatkan
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bahan alami menjadi produk kosmetik dekoratif yang bernilai estetika
tinggi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dan inspirasi
bagi mahasiswa untuk lebih kreatif, inovatif, serta peduli terhadap
kelestarian lingkungan melalui pengembangan produk kecantikan ramah
lingkungan, khususnya dengan memanfaatkan serat lidah mertua hijau
sebagai bahan baku alternatif dalam pembuatan bulu mata palsu.

. Kepada Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan
menyempurnakan hasil penelitian ini dengan menambahkan variabel uji
baru, seperti ketahanan produk terhadap suhu, kelembapan, serta
kenyamanan pemakaian dalam jangka panjang. Peneliti berikutnya juga
diharapkan dapat mengkaji pengaruh pengaplikasian bulu mata palsu dari
serat lidah mertua hijau terhadap bentuk dan koreksi mata yang tidak ideal,
sehingga hasil penelitian berikutnya dapat memberikan kontribusi lebih
luas terhadap inovasi dalam bidang tata rias profesional.

. Kepada Penata Rias (Make Up Atrtist)

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi praktis bagi
penata rias dalam memilih bahan alami alternatif untuk pembuatan bulu
mata palsu yang aman, ringan, dan memiliki tampilan estetika tinggi.
Penggunaan serat lidah mertua hijau dapat menjadi inovasi baru dalam rias
wajah, khususnya untuk riasan malam hari, karena memberikan kesan
tegas dan elegan sekaligus mendukung konsep produk yang ramah

lingkungan.
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5. Kepada Masyarakat
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi
dan edukasi bagi masyarakat mengenai potensi pemanfaatan bahan alami
lokal, khususnya serat lidah mertua hijau, sebagai bahan dasar pembuatan
produk kecantikan. Dengan demikian, masyarakat dapat lebih memahami
nilai ekonomis dan ekologis dari penggunaan bahan alami, sekaligus
mendukung upaya pengurangan ketergantungan terhadap produk sintetis

yang kurang ramah lingkungan.
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